BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Prosesdan Hasil Penelitian
Sebelum pembahasan tentang data hasil penelitidan a
dideskripsikan kerangka atau alur penelitian seeamam sebagai berikut:
1. Persiapan
Persiapan penelitian diawali dengan observasi kblah yang
bersangkutan yaitu MA Nurul Huda Mangkang Kota Sem@ selama
kurang lebih 3 minggu. Dilanjutkan dengan penyusupaoposal,
RPP, modul dan instrumen. Peneliti mengajukan pgmelitian serta
melakukan uji coba instrumen di kelas XI IPA. Dgtang didapatkan
kemudian dianalisis untuk kemudian didapatkan 2@l sgang
dinyatakan memenuhi syarat untuk mempresentasikanapaman
simbol kimia peserta didik. Kemudian peneliti metudan teknik
pengambilan sampel dengan tekolkster random sampling, karena
populasi dianggap homogen. Maka terpilih kelas X€bagai
kelompok eksperimen dan XA sebagai kelompok kontrol
2. Pelaksanaan
Pada awal pelaksanaan penelitian, kelompok kondah
eksperimen diberikampretest pemahaman simbol kimia. Kemudian
diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe TAba kelompok
eksperimen dan model ceramah pada kelompok kordesigan
langkah-langkah sebagaimana tertulis dalam Rendzlaksanaan
Pembelajaran (RPP). Dilanjutkan dengan pemberiposttest
pemahaman simbol kimia pada kedua sampel sertaaldiad
pengoreksian antara hagiretest dan posttest. Kemudian penulis
menganalisa hasil penelitian dari data yang terkump
3. Penyelesaian
Merumuskan simpulan dan saran serta menyelesagmman

penelitian.



Setelah penelitian dilaksanakan, maka penulis npikdan data
baik yang diperoleh melalui studi dokumen mauputonhetes. Data-data
tersebut merupakan data mentah dan diperlukan fsregoserta analisis
dengan menggunakan perhitungan statistik untuk epatdlan simpulan
atau makna dari data tersebut. Semua data hasdlijseam diolah dan
dianalisis berdasarkan pada langkah-langkah yaladp t@iuraikan pada
bab III.

Adapun hasil pengolahan dan analisis data yandy @ilakukan
dijabarkan sebagai berikut:

1. Analisis Uji Coba Instrumen Tes
Uji coba instrumen tes dilakukan untuk menganaksial-soal
yang akan digunakan sebagai alat ukur pemahamdookkimia. Uji
coba instrumen dilakukan pada peserta didik kela$PA, jumlah
soal adalah 50 soal pilihan ganda. Berikut ini alkddlasil analisis uji
coba instrumen tes:
a. Analisis Validitas
Soal yang valid merupakan soal yang dapat digunakan
untuk mempresentasikan simbol kimia dalam matdd teama
senyawa dengan Kriteria apabijg * fanel maka butir soal valid.
Padaa = 5% dengan n = 32, diperolehage = 0.349 dany =

0.520. Karena,j > hanes Mmaka soal dinyatakan valid. Sehingga

diperoleh 20 soal valid dan 30 soal tidak validrhRangan

validitas soal dapat dilihat pada lampiran 18 dabel data

validitas butir soal dapat dilihat pada tabel 4.1.

b. Analisis Reliabilitas
Padaia = 5% dengan n = 32 diperolef&= 0.349 danig =
0.921, karena 1f > nhapey mMaka dapat disimpulkan bahwa
instrumen tersebut reliabel. Perhitungan reabilisasl dapat

dilihat pada lampiran 19.



c. Analisis Indeks Kesukaran
Berdasarkan kriteria yang terdapat pada tabel #ha&ka
soal no. 1 mempunyai tingkat kesukaran yang sedaag.hasil
perhitungan koefisien indeks butir soal diperoleso&l dengan
kriteria sukar, 45 soal dengan kriteria sedang, Haoal dengan
kriteria mudah. Data tingkat kesukaran butir soapat dilihat
pada tabel 4.3.
d. Analisis Daya Beda
Berdasarkan kriteria daya pembeda soal pada tadel 4
didapatkan hasil perhitungan daya beda 50 soal garngcoba,
terdapat soal yang masuk dalam kategori sangat $eleanyak 7
soal, jelek sebanyak 19 soal, cukup sebanyak 2P dsoabaik
sebanyak 2 soal seperti yang tertulis pada taldelRerhitungan
daya beda butir soal dapat dilihat pada lampiran 21
Setelah 50 soal tersebut dianalisis uji coba insttu maka
didapatkan 20 soal yang dapat dipakai untuk mengpkmahaman
simbol kimia peserta didik yang selajutnya digumakmtuk pretest
dan posttest pada kelompok eksperimen dan kontrol seperti yang
tertulis pada tabel 4.6. Soal-soal tersebut diganakntuk mengukur
pemahaman simbol kimia peserta didik pada kelas séBagai
kelompok eksperimen (penerapan model pembelajarapekatif tipe
TAI) dan XA sebagai kelompok kontrol (penerapan gl@gramah).
Pernyataan tersebut selanjutnya dilakukan pengujipatesis
perbandingan antara haspretest dan posttest pada kelompok
eksperimen maupun kelompok kontrol dengan meng@mai t-test
dan uji n-Gain.
2. Analisis Uji Hipotesis
Adapun data hasilpretest dan posttest antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol telah dituliskatealampiran 2
dan 3.



Selanjutnya, kelompok eksperimen mendapatkan priegtest
sebesar 1780, rata-rata) (65.93, varians§) 190,46 serta standar
deviasi §) 13.80 darposttest sebesar 2130, rata-ratg) (/8.89, varians
() 121.79 serta standar deviaSj {1.04. Kemudian diketahui standar
deviasi gabunganS|[ sebesar 12.495 damwhg = 3.812. Hasil ini
kemudian dikonsultasikan dengan taraf signifikéh8io dan dk = 52
diperoleh &per = 1.671. Dari hasil diperolehidng > taner maka Ho
ditolak dan Ha diterima.

Sedangkan kelompok kontrol mendapatkan nifaeetest
sebesar 1770, rata-rata) (65.56, varians §) 191.03 serta standar
deviasi §) 13.82 darposttest sebesar 1810, rata-ratg) 67.04, varians
() 173.58 serta standar deviaSj {3.17. Kemudian diketahui standar
deviasi gabungany[ sebesar 13.502 dapiwhg = 0.403. Hasil ini
kemudian dikonsultasikan dengan taraf signifikdn8b dan dk = 52
diperoleh &per = 1.671. Dari hasil diperolehiting < taner maka Ho
diterima dan Ha ditolak.

Setelah diketahui keberbedaan antara mitaiest dan posttest
baik pada kelompok eksperimen maupun kelompok khrikemudian
dilakukan analisis Gain (nilai keuntungan) dan nrGgnilai
keuntungan ternormalisasi) untuk mengetahui pemitagknilaipretest
dan posttest pada kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol.
Sampel dapat dikatakan mengalami peningkatan yaggifikan
apabila n-Gain yang diperoleh mencapai minimal d@te sedang.
Sehingga n-Gain yang dicapai dari keadaan sebelam s#sudah
diberi perlakuan adalah lebih besar dari 0,3.

Selanjutnya diketahui pada kelompok eksperimen pditkan
hasil Gain sebesar 12.96 dan n-Gain sebesar GaB&)ihmenyatakan
telah terjadi peningkatan sebanyak 38% dan n-Garkriteria sedang.
Hal tersebut mengemukakan bahwa kelompok ekspermesgalami
peningkatan yang signifikan. Berbeda dengan keldrkamtrol yang
mendapatkan hasil Gain sebesar 1.48 dan n-Gaisaed®4, hal ini



menyatakan telah terjadi peningkatan sebanyak 4% ml&ain
berkriteria rendah. Hal tersebut mengemukakan bakelampok
kontrol tidak mengalami peningkatan yang signifikderhitungan

Gain dan n-Gain dapat dilihat pada lampiran 28.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Bahasa merupakan suatu sistem yang terdiri daribdag
lambang, kata-kata, dan kalimat-kalimat yang disustenurut aturan
tertentu dan digunakan sekelompok orang untuk meukikasi® Salah
satu fungsi bahasa adalah sebagai alat untuk nakayatide, pikiran,
gagasan atau peras#aklaka dapat dikatakan bahwa bahasa merupakan
alat komunikasi dalam berinteraksi dengan orany Berdasarkan fungsi
tersebut, mustahil jika manusia dalam berinteralean berkomunikasi
tanpa melibatkan peranan bahasa. Pada hakekatngmuniasi
merupakan proses penyampaian pesan dari penginpadi&epenerima.
Hubungan komunikasi dan interaksi antara pengirian dgenerima
dibangun berdasarkan penyusunan kode atau simbakaaleh pengirim
dan pembongkaran ide atau simbol bahasa oleh pseri

Merujuk pada pengertian tersebut, maka kimia dalygdndang
sebagai bahasa karena dalam kimia terdapat sekampsiinbol, baik
dalam bentuk huruf, angka maupun kata dalam kitoiaséndiri, misal
kata “asam” yang dalam kimia menyatakan suatu aagymenghasilkan
ion H' jika dilarutkan dalam air. Simbol-simbol kimia biat artifisial
yang memiliki arti kultur (budaya) buatan atauaind Jadi, setelah sebuah
makna diberikan kepada simbol-simbol yang ada d&iama merupakan
suatu pernyataan yang dibuat dan disepakati olataduoternasional serta
diakui sebagai ilmu pengetahuan. Selain itu, bakase juga memenuhi
tiga hal yang merupakan hakikat bahasa yaitu bakasa memiliki

makna, bahasa kimia sebagai lambang, dan bahasaldensifat arbitrer.

! Pius A. Partantdamus limiah Populer, him.10.
2 Chaer AbdulLinguistik Umum, him 34.
% Pius A. Partantd<amus IImiah Populer, him. 47.



Dengan esensi yang disebutkan bahwa memahami sikinncd
merupakan sesuatu yang wajib dalam penguasaani pel&earan kimia,
maka perlu diterapkan suatu model pembelajaran jepaf agar peserta
didik dapat memahami simbol kimia dengan baik.

Dalam memahami simbol kimia, dibutuhkan suatu pes#an
dalam pelajaran kimia. Pembiasaan yang dilakukatu tenembutuhkan
waktu yang tidak singkat, maka perlu diterapkan ehpeémbelajaran yang
cocok untuk dapat mencapai tujuan tersebut.

Model pembelajaran kooperatif tipe TA[(Team Assisted
Individualization) yang memiliki karakteristik mengkombinasikan
keunggulan pembelajaran kooperatif dan pembelajardividual akan
membantu peserta didik dalam memahami simbol kiBébeda dengan
model pembelajaran kooperatif lain seperti STADualigsaw yang hanya
mempelajari materi pelajaran pada saat jam pelajapgembelajaran
kooperatif tipe TAl mengandung unsur kemandiriaména setiap peserta
didik secara individual belajar materi pembelajayang sudah disiapkan
oleh guru sebelum materi didiskusikan di dalam ikglok. Belajar
individual dibawa ke kelompok-kelompok untuk didiskkan oleh
anggota kelompok dan semua anggota kelompok beuaggiawab atas
keseluruhan jawaban sebagai tanggung jawab befsama.

Dengan menerapkan model pembelajaran kooperatf Tipl,
peserta didik sudah mempunyai bekal pengetahuam gieroleh secara
individu dan akan diperkaya dengan pengetahuamrtgnsimbol kimia
dalam diskusi kelompok. Sehingga peserta didik alemh mampu
memahami simbol kimia secara lebih kompleks. Untaukngetahui
kebenaran hal tersebut, maka diadakan penelitiasaldih satu sekolah
swasta di Semarang, yaitu MA Nurul Huda Mangkang.

Berdasarkan hasil observasi langsung yang penakskén di
kelompok eksperimen pada saat pembelajaran dapdasian bahwa

proses belajar mengajar kimia pada materi tata nsemyawa dengan

“ Robert E. SlavinCooperative Learning, him. 10-11.



pembelajaran kooperatif tipe TATeam Assisted Individualization) dapat
menstimulasi peserta didik untuk lebih memahambsirkimia.

Melalui data hasil penelitian, diperoleh nilai ratda dan
dilanjutkan dengan analisis uji hipotesis dengamusi uji t ataut-test
terhadaypretest danposttest pada kelompok eksperimen dan kontrol. Dari
hasil analisis data dapat diketahui bahwa kelompkkperimen nilai
denganiiung= 3.812, hasil tersebut kemudian dikonsultasikargea el
= 1.671, karena rerata hasil menyatakan bahwa,; t tanemaka dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, yangnyatakan bahwa
hasil rata-rataposttest pemahaman simbol kimia lebih besar daripada
preetest pada kelompok eksperimen. Dan diketahui kelompohtrel
denganiiung= 0.403, hasil tersebut kemudian dikonsultasikargea tiel
= 1.671, karena rerata hasil menyatakan balwg K tane maka dapat
disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak, yangnyatakan bahwa
hasil rata-ratgposttest pemahaman simbol kimia lebih kecil atau sama
denganpreetest pada kelompok kontrol. keberbedaan peningkatail has
preetest dan posttest baik pada kelompok eksperimen maupun kontrol
dianalisis dengan uji n-Gain, sehingga didapatkaGam kelompok
eksperimen sebesar 0.38 (38%) dengan kriteria gedan kelompok
kontrol sebesar 0.04 (4%) dengan kriteria rendalth tétsebut menyatakan
bahwa kelompok eksperimen mengalami peningkatarg y&gnifikan
sedang kelompok kontrol tidak mengalami peningkstarg signifikan.

Dilihat dari pembahasan di atas, dapat ketahui bak@lompok
eksperimen (pembelajaran kooperatif tipe TAI) mdaga peningkatan
yang signifikan dan kelompok kontrol (ceramah) kidenengalami
peningkatan yang signifikan. Maka dapat disimpulkemwa penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe T@leam Assisted Individualization)
efektif terhadap pemahaman simbol kimia materi pokata nama
senyawa pada peserta didik kelas X MA Nurul Hudanghkang Kota
Semarang tahun pelajaran 2012/2013. Hal ini sejalangan yang
dikatakan oleh Wina Sanjaya dalam bukunya PembatajBerorientasi



Standar Proses Pendidikan bahwa pembelajaran kaigpeelatih peserta
didik untuk dapat mampu berpartisipasi dan berkdkasi® Hal ini dapat
dianalogikan dengan penelitian ini dalam peneragmmbelajaran
kooperatif tipe TAIl dan peserta didik yang mamptkbeunikasi dengan
simbol-simbol kimia. Pernyataan tersebut juga disé@n oleh Robert E.
Slavin yang sengaja merancang model pembelajarapekatif tipe TAI

untuk mengatasi kesulitan belajar peserta didierseimdividual

. Keterbatasan Penelitian
Meskipun penelitian ini telah dilaksanakan seoptimmangkin,
akan tetapi peneliti menyadari bahwa penelitian tidak terlepas dari
adanya kesalahan dan kekurangan, hal itu karenarbl¢hsan—
keterbatasan di bawah ini:
1. Keterbatasan Waktu
Dalam penelitian ini masih terdapat kekurangan wad#thlam
pelaksanaan diskusi kelompok peserta didik, selimggngakibatkan
pelaksanaan skenario pembelajaran tidak sesuaiadewgktu yang
sudah ditentukan.
2. Keterbatasan Kemampuan
Penelitian tidak lepas dari teori, oleh karengpmeliti menyadari
sebagai manusia biasa masih mempunyai banyak kelama
kekurangan dalam penelitian ini, baik keterbatatanaga dan
kemampuan berfikir, khususnya pengetahuan ilmiadtadi peneliti
sudah berusaha semaksimal mungkin untuk menjalapkaelitian
sesuai dengan kemampuan keilmuan serta bimbingain ddaen
pembimbing.
3. Keterbatasan Tempat
Penelitian yang penulis lakukan hanya terbatas gatla tempat,

yaitu MA Nurul Huda Mangkang Kota Semarang untufadikan

® Wina SanjayaPembelajaran Berorientasi Sandar Proses Pendidikan, him. 147.
 Robert E. SlavinCooperative Learning, him. 15.



tempat penelitian. Apabila ada hasil penelitiantetnpat lain yang
berbeda, tetapi kemungkinannya tidak jauh menyigpdari hasil
penelitian yang peneliti laksanakan.
. Keterbatasan dalam Objek Penelitian

Dalam penelitian ini penulis hanya meneliti tentgmgnerapan
model pembelajaran kooperatif tipe TAI(Team Assisted
Individualization) untuk meningkatkan pemahaman simbol kimia
materi pokok tata nama senyawa.



